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ABSTRAK  

Penelitian ini membahas representasi maskulinitas perempuan dalam film Kill 

Boksoon (2023) dengan menggunakan pendekatan semiotika Roland Barthes. Film 

ini menampilkan sosok perempuan yang menampilkan sifat-sifat maskulin seperti 

keberanian, kekuatan, dan kepemimpinan, yang bertentangan dengan stereotip 

tradisional perempuan yang lemah lembut dan keibuan. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis bagaimana semua karakter wanita, Boksoon, sebagai seorang 

ibu tunggal dan pembunuh bayaran, merepresentasikan maskulinitas perempuan 

dalam konteks budaya patriarki Korea Selatan. Metode analisis yang digunakan 

adalah semiotika Roland Barthes dengan tiga tahap pemaknaan: denotasi, konotasi, 

dan mitos. Hasil penelitian menunjukkan bahwa film ini menghadirkan representasi 

perempuan yang kuat dan independen, serta mampu melakukan peran yang 

umumnya diasosiasikan dengan laki-laki. Representasi ini diharapkan dapat 

mengubah persepsi masyarakat terhadap gender dan mendorong kesetaraan gender 

melalui media populer. 

Kata Kunci: Maskulinitas perempuan, semiotika Roland Barthes, 

representasi, gender, film Kill Boksoon 
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ABSTRACT 

This study discusses the representation of female masculinity in the film *Kill 

Boksoon* (2023) using Roland Barthes’ semiotic approach. The film features a 

female character who displays masculine traits such as courage, strength, and 

leadership, which contrast with traditional stereotypes of women as gentle and 

maternal. The study aims to analyze how all female characters, particularly 

Boksoon—a single mother and professional assassin—represent female 

masculinity within the context of South Korea's patriarchal culture. The analytical 

method used is Roland Barthes’ semiotics, which involves three levels of meaning: 

denotation, connotation, and myth. The results of the study show that the film 

portrays strong and independent female figures who are capable of performing 

roles typically associated with men. This representation is expected to help shift 

societal perceptions of gender and promote gender equality through popular media. 

Keywords: Female masculinity, Roland Barthes’ semiotics, representation, 

gender, Kill Boksoon film 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Perempuan memiliki peran yang signifikan dalam kehidupan bermasyarakat. 

Meskipun selama ini perempuan sering kali dikaitkan dengan peran domestik atau 

urusan rumah tangga, kenyataannya mereka juga mampu menyelesaikan berbagai 

persoalan maupun konflik dengan kemampuan serta kekuatan yang dimilikinya. 

(Dillawati et al., 2022). Di jaman teknologi yang sudah berkembang ini sudah 

seharusnya perempuan terbebas dari permasalahan gender atau ketidaksetaraan 

gender terhadap perempuan. Keberadaan perempuan dalam lingkungan umum 

biasanya menimbulkan kontroversial seperti perempuan yang dapat memimpin 

suatu organisasi ataupun perempuan yang bisa mengerjakan apapun pekerjaan 

tanpa bantuan seorang laki-laki. Banyak orang menganggap bahwa perempuan itu 

memiliki sifat yang lemah sehingga muncul budaya patriarki dikalangan 

masyarakat.  

Isu mengenai gender masih menjadi topik yang terus diperbincangkan hingga 

saat ini, terutama yang berkaitan dengan perempuan. Perempuan kerap kali 

dikaitkan dengan budaya patriarki yang membatasi peran dan posisi mereka dalam 

berbagai aspek kehidupan sosial. (Dillawati et al., 2022). Patriarki adalah salah satu 

sistem sosial yang mengatur di beberapa negara. Imbas dari sistem patriarki, 

perempuan sering mengalami dominasi dan tekanan yang ditimbulkan oleh laki-

laki (Dinanti, Putri Ayienda. Joesana, 2021). Kepercayaan tersebut membuat 
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perempuan dipandang sebelah mata berdasarkan kompetensi dan kesempatan 

sebagai manusia yang mempunyai akal, nalar serta perasaan. Oleh karena itu, Isu 

yang sering dibahas atau marak terjadi adalah isu maskulinitas pada perempuan.  

Maskulinitas Perempuan terdapat di karakteristik atau sifat yang biasanya 

dikaitkan oleh laki-laki, tetapi juga dapat dimiliki oleh perempuan. Perempuan yang 

menunjukkan sifat berbeda dari karakter feminisme pada umumnya, seperti 

perempuan memiliki tubuh yang kuat, menunjukkan sifat yang kasar dan 

perempuan yang mengerjakan pekerjaan laki- laki biasanya mendapatkan 

pandangan negatif dari masyarakat. Namun, dengan adanya perubahan zaman dan 

pengaruh aktivis feminis dan konstruksi gender dalam media Indonesia mulai 

mengalami perubahan yang lebih banyak memberikan kebebasan dalam 

mengekspresikan karakteristik maskulinitas perempuan. 

Dalam konteks maskulinitas perempuan ini, seseorang yang berparas sesuai 

dengan gender atau berparas menarik akan diperlakukan lebih baik atau 

diistimewakan daripada seseorang yang berparas tidak sesuai dengan gender atau 

berperilaku tidak sesuai dengan gender. Hal ini dapat terjadi dikarenakan masih 

banyak orang yang menganggap bahwa perempuan harus memiliki sifat feminisme 

begitupun sebaliknya karena persepsi tersebut dapat mempengaruhi tindakan 

seseorang. Fenomena ini berkaitan dengan konsep dalam psikologi yang dikenal 

sebagai efek halo, yaitu kecenderungan seseorang untuk menilai individu lain 

berdasarkan kesan pertama yang dibentuk oleh karakteristik paling menonjol dari 

individu tersebut. Persepsi awal ini kemudian memengaruhi penilaian secara 

keseluruhan terhadap individu itu..  
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Gambar 1. 1 Efek Halo 
Sumber : Facebook Ngobrolin Ekonomi 

Akibat dari efek halo ini berdampak pada kepercayaan diri seseorang, selain 

itu banyak orang yang merasa mendapatkan diskriminasi karena mereka 

mendapatkan hak istimewa berdasarkan stereotip mengenai karakter mereka yang 

dinilai dari wajah, fisik sehingga muncul istilah Maskulinitas dan Feminisme. Salah 

satu contoh dari diskriminasi gender tersebut adalah pada media massa.  

Secara umum, struktur pemberitaan dalam media massa global masih belum 

menunjukkan respons yang seimbang terhadap isu-isu yang berkaitan dengan 

kepentingan perempuan. Fokus utama media masih didominasi oleh aktivitas di 

ruang publik yang identik dengan laki-laki, seperti isu-isu negara, politik, militer, 

olahraga, pemerintahan lokal, serta berbagai wacana publik lainnya yang berpusat 

pada laki-laki. Sementara itu, ketika perempuan menjadi subjek pemberitaan, topik 

yang diangkat cenderung terbatas pada ranah domestik seperti keterampilan rumah 

tangga, pengasuhan anak, perawatan tubuh, hingga kosmetik dan kecantikan. 

Pengecualian hanya terjadi jika ada tokoh perempuan yang menonjol di ruang 

publik, barulah media menjadikannya sorotan utama—namun sayangnya, perhatian 
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tersebut tidak berlanjut dalam bentuk liputan atau tulisan mendalam di rubrik-rubrik 

lain pada hari yang sama. (Elindawati, 2021). 

Berdasarkan berita tersebut, tidak dapat dipungkiri akan ada selalu pemikiran 

atau steoreotip seseorang terhadap perempuan. Diskriminasi atau hinaan terhadap 

fisik yang tidak sesuai dengan stereotip akan menimbulkan berbagai dampak. 

Dampak yang ditimbulkan antara lain membuat seseorang menjadi tidak percaya 

diri, tidak nyaman, minder, dan putus asa. Namun, dengan diharapkannya penelitian 

yang membahas maskulinitas perempuan dapat merubah sudut pandang atau 

stereotip.  

Film adalah salah satu hasil dari sebuah karya sastra yang dibuat oleh seseorang 

dengan imajinasi dan kreativitas yang dimilikinya (Apriliany & Hermiati, 2021). 

Film merupakan gabungan dari berbagai teknologi seperti fotografi dan rekaman 

suara serta kesenian, baik seni rupa dan seni teater sastra dan arsitektur serta seni 

musik. Film merupakan salah satu media yang digunakan untuk menyampaikan 

pesan dan mengangkat isu-isu sosial, termasuk gender. Gender berbeda dengan 

jenis kelamin. Gender adalah perbedaan antara laki-laki dan perempuan dalam 

peran, fungsi, hak, tanggung jawab, dan perilaku yang dibentuk oleh tata nilai 

sosial, budaya dan adat istiadat (Gultom, 2021). Biasanya, perempuan dan laki-laki 

memainkan peran sesuai gender mereka atau sesuai karakter. Jarang wanita 

memainkan peran laki-laki begitu juga sebaliknya.   



6 
 

 

Gambar 1. 2 Feminisme Perempuan 
Sumber : Radar Jogja 

Representasi perempuan dalam film biasanya dikenal dengan karakter 

Feminisme. Perempuan dalam film cenderung menonjolkan sisi negatif seperti 

cengeng, lemah, tidak berpendirian dan lain-lain. Oleh karena itu, perempuan 

harusnya dapat mengenal diri mereka serta dapat memahami kemampuan mereka 

untuk mengubah pandangan buruk atau negatif tentang perempuan. Media di 

Indonesia mengalami perkembangan, khususnya didunia industri perfilman. Film-

film Indonesia pada zaman dulu memberikan gambaran perihal maskulinitas hanya 

ada di laki-laki dan feminisme hanya ada di perempuan. Akan tetapi, dikarenakan 

mengikuti perubahan zaman maka stereotip tersebut mulai bergeser dari dulunya 

yang hanya dibatasi oleh satu gender saja namun sekarang sudah sedikit bebas.   

Banyak perempuan yang memainkan peran maskulinitas dalam film dan 

biasanya banyak yang sukses, namun ada juga yang mendapatkan perlakuan 

diskriminasi gender. Diskriminasi gender adalah topik yang selalu 

diperbincangkan, tentang bagaimana perempuan dan laki-laki tidak bisa sama 

dalam segala bidang (Rosmiati, 2022). Masyarakat masih banyak yang 

menganggap bahwa wanita adalah makhluk yang lemah dan hal itu masih berlanjut 

sampai sekarang. Diskriminasi gender makin semakin umum dikarenakan sistem 

patriarki masih ada hingga saat ini. Patriarki adalah Tata nilai sosial budaya suatu 
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masyarakat yang menempatkan ayah (laki-laki) sebagai pemimpin keluarga 

(Gultom, 2021).  

 

Gambar 1. 3 Cover Film Kill Boksoon 2023 

Sumber: Netflix 

Film Kill Boksoon 2023: merupakan Film yang bergenre action, thriller, 

drama, dan crime dengan durasi 2 jam 17 menit ini bercerita tentang. Ibu tunggal 

yang menghidupi anaknya bernama Boksoon. Sosoknya dikenal sebagai pembunuh 

bayaran yang memiliki jam terbang tinggi. Boksoon berhasil meyakinkan klien 

bahwa tingkat keberhasilannya bisa mencapai seratus persen. Boksoon 

menganggap bahwa menjadi pembunuh lebih mudah dibandingkan sebagai orang 

tua. Diketahui bahwa di balik profesinya yang menyeramkan, Boksoon dikenal 

sebagai ibu-ibu biasa yang membesarkan anak. 

Penulis film Kill Boksoon yang bernama Byun Sung-Hyun mengungkapkan 

apa alasan ia membuat film tersebut melalui wawancara di situs berita TIME adalah 

Byun membenamkan dirinya dalam kehidupan Jeon (pemeran utama wanita). Dia 

mendapati dirinya sangat tertarik dengan perbedaan antara kariernya sebagai 

salah satu aktor top Korea dan perannya sehari-hari sebagai ibu dari seorang 
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putri remaja. “Terkadang, saya bisa melihat perjuangannya sebagai seorang ibu,” 

“Dan perjuangannya menjadi hal yang sangat saya sayangi. Mereka merasa sangat 

menyenangkan.”kata Byun. Hal ini memberikan inspirasi bagi Byun Sung-Hun 

untuk menulis film yang dimana menunjukkan bahwa wanita bisa menjadi seorang 

ibu dirumah dan dapat mengerjakan pekerjaan selain menjadi ibu.  

Fenomena ini berkaitan dengan menurunnya angka kelahiran di Korea Selatan 

yang telah berlangsung sejak tahun 1960, menandai awal dari krisis demografi di 

negara tersebut. Para pakar menyebutkan bahwa rendahnya tingkat kesuburan 

disebabkan oleh berbagai faktor, antara lain tingginya biaya untuk membesarkan 

anak, meningkatnya angka pengangguran di kalangan generasi muda, serta beban 

ganda yang ditanggung oleh perempuan yang harus bekerja sambil tetap mengurus 

pekerjaan rumah tangga. Selain itu, sistem pendidikan dan dunia kerja yang sangat 

kompetitif turut memperparah situasi ini, sehingga semakin banyak individu yang 

menunda atau bahkan enggan memiliki anak. (James W, Elston D, 20 C.E.).  

Pada tahun 2020, tingkat kesuburan total di Korea Selatan tercatat sebesar 

0,84—angka terendah di dunia. Salah satu faktor utama yang memengaruhi 

rendahnya angka kelahiran ini adalah kesulitan perempuan dalam menyeimbangkan 

antara tuntutan pekerjaan dan tanggung jawab keluarga, yang membuat banyak 

perempuan enggan untuk memiliki anak. Berdasarkan laporan dari Organization for 

Economic Co-operation and Development (OECD) tahun 2009, perempuan Korea 

Selatan yang sudah menikah dan bekerja menghabiskan rata-rata tiga jam per hari 

untuk mengerjakan pekerjaan rumah tangga yang tidak dibayar. Sebaliknya, laki-

laki hanya mengalokasikan sekitar 30 menit per hari untuk pekerjaan rumah, 

menunjukkan ketimpangan beban domestik yang signifikan antara gender. 
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(Hidayatulloh & Kurniasih, 2023). Wanita Korea Selatan tidak hanya memilih 

untuk memiliki anak lebih sedikit - beberapa memilih untuk melepaskan hubungan 

romantis sepenuhnya. Semakin banyak yang memilih untuk tidak menikah sama 

sekali, dan bahkan hubungan kasual. Pergeseran ini merupakan bagian dari 

fenomena sosial yang meningkat di Korea Selatan (James W, Elston D, 20 C.E.). 

 

Gambar 1. 4 Tingkat Kelahiran di Korea Selatan 

Sumber : Statistics Korea 

Film ini mendapatkan respon dari tanggal 3 hingga 9 April 2023 dengan 25,7 

juta penayangan dan berada di posisi pertama dalam daftar mingguan Top 10 

Global film TV Netflix yang paling banyak ditonton. 
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Gambar 1. 5 Global Top 10 Movies Netflix 

Sumber : Netflix 

Dalam film Kill Boksoon (2023) terdapat adegan yang mengangkat isu 

maskulinitas perempuan karena ditunjukkan sosok wanita yang mempunyai sifat 

yang sangat tangguh dan tegas dimana wanita biasanya memiliki sifat feminisme 

yang dikenal lemah lembut. Sang tokoh utama merupakan seorang perempuan yang 

memiliki kemampuan bela diri yang dapat dikatakan baik. Selain itu, film ini juga 

mengangkat tema wanita yang memiliki sisi sebagai seorang ibu, dimana ibu 

biasanya dikenal dengan seorang wanita yang memiliki sifat feminisme atau lemah 

gemulai dan hanya dapat mengerjakan pekerjaan rumah tangga tetapi di film ini 

menampilkan keterbalikkannya dari sifat tersebut, yaitu sifat maskulinitas yang 

jarang terlihat di seorang ibu dan dapat melakukan pekerjaan selain menjadi ibu 

rumah tangga. Diharapkan dengan pengangkatan isu-isu sosial dengan sebuah 

karya seni melalui film dapat diterima dan mudah dipahami oleh Masyarakat. 

Berdasarkan sinopsis tersebut dapat disimpulkan bahwa film Kill Boksoon 2023 ini 

mengangkat isu maskulinitas perempuan. 



11 
 

Dalam film tersebut terdapat sebuah tanda maskulinitas yang digambarkan 

melalui peran Boksoon . Tanda yang terdapat di film tersebut tentu memiliki makna 

dan pesan tersendiri. Oleh karena itu, tanda yang ada dapat dikaitkan dengan studi 

yang mempelajarinya, yaitu semiotika Roland Barthes. Penggunaan semiotika 

Roland Barthes dalam menganalisis karya video dapat dianggap tepat karena 

pendekatannya yang mendalam terhadap representasi dan struktur budaya. Roland 

Barthes, seorang sarjana semiotika terkenal, terkenal karena pendekatannya yang 

kritis terhadap tanda-tanda dan simbol-simbol dalam budaya (Jadou & Ghabra, 

2021). 

Teori Semiotika Roland Barthes juga dijadikan sebagai metode analisis, 

metode ini digunakan untuk membedah dan menjabarkan adegan-adegan yang 

berhubungan dengan isu maskulinitas dalam film Kill Boksoon 2023 karena metode 

semiotika Roland Barthes cukup lengkap terkait dalam melihat suatu objek. Dalam 

analisis Roland Barthes ini menjelaskan mengenai tanda-tanda dan makna-makna 

suatu media yang mana tanda tersebut memiliki makna dibaliknya, lalu semiotika 

Roland Barthes juga menghadirkan mitos didalamnya yang dimaksudkan sebagai 

pemahaman terhadap suatu kejadian ataupun keadaan di lingkungan masyarakat 

dengan menggunakan Konstruksi gender. Sehingga penggunaan pendekatan 

penelitian menggunakan semiotika Roland Barthes cocok untuk diterapkan pada 

film Kill Boksoon 2023 karena dalam film ini tersimpan berbagai makna tersirat 

tentang representasi maskulinitas pada perempuan dari tokoh utama tersebut.  

Berdasarkan latar belakang diatas, Alasan peneliti memilih penelitian 

Representasi Perempuan dalam film Kill Boksoon menggunakan semiotika Roland 

Barthes dibandingkan metode semiotika yang lain karena teori ini membantu dalam 
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menjelaskan bagaimana tanda-tanda dalam film yang menggambarkan representasi 

maskulinitas pada perempuan. Contohnya, tanda-tanda seperti, pakaian, gesture, 

dan tindakan yang ditampilkan karena film tersebut mengangkat isu maskulinitas 

pada perempuan. Terdapat isu maskulinitas perempuan dimana orang-orang masih 

banyak yang menganggap bahwa wanita orang yang lemah dan tidak dapat 

melakukan pekerjaan atau kegiatan yang laki-laki kerjakan. Karena adanya 

perbedaan dan ketidaksetaraan gender membuat perempuan susah untuk 

berpartisipasi atau membuat keputusan. Di jaman modern seperti ini perlu adanya 

pemahaman yang dapat merubah persepsi masyarakat akan sosok penggambaran 

maskulinitas yang biasanya hanya ada pada laki-laki.  

Selain itu, penelitian ini menggunakan teori yang berhubungan dengan 

maskulinitas perempuan, yaitu konstruksi identitas gender yang ditujukan kepada 

perempuan, yang melibatkan pemikiran, pembentukan, dan transformasi semua 

orang. Maskulinitas perempuan dapat dilihat melalui kinerja maskulin yang antara 

lain ada keberanian, kepahlawanan, dan kepemimpinan. Perempuan bisa saja 

bersifat maskulin tidak dalam konteks seks melainkan dalam konteks perilaku dan 

kepribadian. Maskulinitas perempuan dalam media, seperti film, komik, dan drama, 

juga dapat dilihat melalui representasi perempuan yang memiliki ciri-ciri yang 

mirip dengan laki-laki, seperti kekuatan, kepemimpinan, dan kepahlawanan. 

Maskulinitas perempuan juga dapat dilihat melalui konstruksi sosial gender yang 

terbentuk akibat lingkungan dan pengaruh budaya . Padahal sifat tersebut dapat 

dipertukarkan antara laki-laki dan perempuan. 

Oleh karena itu Penulis melakukan penelitian yang berjudul ”Representasi 

Maskulinitas Perempuan dalam Film Kill Boksoon 2023 (Analisis Semiotika 
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Roland Barthes)”. Menggunakan analisis semiotika Roland Barthes dalam 

penelitian representasi maskulinitas perempuan dalam film Kill Boksoon 2023 akan 

memungkinkan peneliti untuk menganalisis makna dan tanda yang terkait dengan 

tema tersebut dalam film tersebut. Metode ini akan memberikan kerangka kerja 

yang lebih komprehensif dan fleksibel untuk menggambarkan makna dan persepsi 

yang lebih mendalam. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang penulis jabarkan adapun rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah bagaimana representasi maskulinitas perempuan dalam 

film Kill Boksoon 2023 jika menggunakan metode analisis semiotika Roland 

Barthes? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

Bagaimana Representasi Maskulinitas Perempuan dalam Film Kill Boksoon 2023 

(Analisis Semiotika Roland Barthes). 

1.4 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis dan praktis 

kepada para pembaca:  

1.4.1 Manfaat Teoritis  

a. Bisa menjadi acuan bagi penulis untuk meneliti dan mengaplikasikan 

ilmu teori komunikasi selama belajar dalam perkuliahan. 

b. Menambah wawasan mengenai “Representasi Maskulinitas Perempuan 

dalam Film Kill Boksoon 2023 menggunakan semiotika Roland Barthes” 

tersebut. 
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c. Membuat hasil dari penelitian kali ini menjadi pengalaman untuk 

penelitian selanjutnya. 

1.4.2 Manfaat Praktis  

a. Bagi Penulis Dapat menambah wawasan dan menginformasi penulis 

terkait Representasi Maskulinitas Perempuan dalam Film Kill Boksoon 

2023 secara mendalam. 

b. Bagi Penulis Selanjutnya Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi kepada peneliti selanjutnya dan mendukung bagi yang ingin 

melanjutkan penelitian ini. 

c. Bagi Mahasiswa Mahasiswa sebagai subyek penelitian diharapkan 

mendapatkan wawasan dan informasi tentang perfilman dan semiotika 

komunikasi Roland Barthes.  

d. Bagi Masyarakat Penelitian ini dapat memberi informasi kepada 

masyarakat tentang film Korea dan tentang representasi maskulinitas 

perempuan pada film Kill Boksoon.
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